
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah memaparkan dan menganalisis beberapa masalah tentang

Pengasuhan Anak Yatim QS. al-Baqarah Ayat 220 dalam Tafsir Jami’ al-

Bayan fi Takwil al-Qur’an Karya al-Thabari maka peneliti dapat

memberikan kesimpulan sebagai berikut :

1. Al-Thabari menafsirkan QS. al-Baqarah Ayat 220 supaya tidak

mencampuradukkan  harta-harta anak yatim dengan harta-harta wali

yatim dengan tujuan mengambil keuntungan pribadi tetapi jika terpaksa

menggunakannya maka harus menggantinya. Mereka harus

diperlakukan sebagaimana saudara sendiri dan mengurusi urusan

mereka, memberi pendidikan yang terbaik dan tidak boleh diperlakukan

secara buruk serta kasar. Mengasuh anak yatim ini penting karena

mereka membutuhkan saudara dan dukungan sejak mereka ditingal

orang tuanya. Menurut al-Thabari bahwa ayat tersebut memberikan

pelajaran pada semua orang muslim selaku orang yang bertanggung

jawab terhadap anak yatim agar benar-benar menjaga menjaga anak

yatim sampai kepada masalah harta yang ditinggalkan kepadanya, yaitu

dengan jalan tidak menggunakan harta mereka untuk kepentingan

pribadi kita semata dan juga ikut menjaga hak-haknya sebagaimana

layaknya hak seorang anak. Sehingga anak yatim tidak terbengkalai dan

teraniaya.

2. Konsep pemikiran al-Thabari ini jelas sekali memberikan

gambaran pada kita betapa pentingnya mengurus harta anak yatim

dengan benar, dimana harta tersebut merupakan hak mereka, harta

merupakan salah satu hal yang paling fundamental bagi masa

depan mereka yang pada akhirnya dengan harta tersebut nanti dapat

digunakan untuk kemaslahatan mereka dimasa depan. Jika memakan

harta mereka dengan sewenang-wenang berarti telah mengambil  dan
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menganiaya hak mereka yang merupakan modal mereka dimasa

depan nanti.

B. Saran-Saran

1. Sebagai saudara muslim seharusnya peduli terhadap nasib anak

yatim, walaupun seandainya tidak ada perintah dari Allah SWT. kita

harus tetap memperhatikan mereka. Karena sebagai seorang muslim,

nurani sesame muslim seharusnya bisa terketuk dengan penderitaan

yang dialami oleh mereka, dari mulai mereka di  timpa musibah

berupa kematian orang tuanya, hingga mereka merasa kehilangan

sebuah pegangan yang seharusnya menuntun mereka hingga dewasa

kelak,  sampai akhirnya mereka harus berjuang sendirian melawan

kerasnya kehidupan.

2. Landasan hukum yang kuat, yaitu al-Qur'an dan sunnah Nabi,

dengan kedua landasan tersebut sudah seharusnya menjadi acuan bagi

sikap dan kepribadian seorang muslim, selaku umat yang beriman dan

bertakwa, serta beramal saleh. Salah satu syari'at al-Qur'an   bagi

muslim adalah untuk senantiasa menyantuni fakir miskin dan

anak yatim baik berupa harta ataupun santunan yang lainnya. Maka

jika hal tersebut dilaksanakan maka akan mendapatkan dua

kebahagiaan. pertama, kebahagiaan di dunia karena telah dapat

meringankan beban penderitaan orang lain, sehingga mencegah dari

efek negatif kefakiran  dan keyatiman, dan yang kedua, adalah kita

akan mendapatkan balasan yang setimpal dengan perbuatan baik

kita di akhirat kelak, yaitu berupa kenikmatan-kenikmatan surganya

Allah SWT.

C. Penutup

Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT. atas segala

karunia dan rahmat-Nya, yang telah diberikan kepada peneliti, sehingga
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peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini walau dalam penulisannya

menemui banyak sekali hambatan dan rintangan yang peneliti hadapi.

Shalawat beserta salam mudah-mudahan selalu terlimpahkan

keharibaan Nabi Muhammad SAW. yang telah membawa risalah

berdasarkan wahyu Ilahi dan membawa manusia dari zaman yang

penuh dengan kegelapan menuju zaman yang terang benderang

dengan ilmu pengetahuan dan  teknologi, dan mudah-mudahan pula

tercurahkan kepada para keluarganya, sahabatnya dan kepada kita

semua.

Sebagai manusia biasa peneliti menyadari dengan sepenuh hati,

bahwa skripsi ini masih sangat jauh sekali dari kesempurnaan,

hal   itu karna keterbatasan peneliti sebagai manusia biasa. Namun

demikian, peneliti telah berusaha dengan semaksimal mungkin agar

skripsi ini dapat disuguhkan dengan sebaik-baiknya.

Dengan demikian, peneliti sangat berterima kasih dan sangat

mengaharapkan kritik dan saran-sarannya dari para pembaca yang bersifat

konstruktif demi kebaikan dan kesempurnaan di masa-masa yang akan

datang untuk melengkapi dari kekurangan-kekurangan yang ada pada

peneliti.

Selanjutnya sebagai kata penutup dari peneliti, semoga skripsi ini

dapat memberikan sumbangan terhadap khazanah keilmuaan umat

Islam, lebih dari itu peneliti berharap bahwa skripsi ini dapat bermanfaat

bagi peneliti khususnya dan pembaca umumnya. Amien ya

Robbal'alamin.


